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ABSTRAK

Himmah Mu’minah, 2019. SKRIPSI. Judul : “PENGELOLAAN KEUANGAN:
USAHA MIKRO OMAH KRIPIK MBOTE”
Pembimbing : Dr. Basir. S., SE., MM.

Kata Kunci  : Pengelolaan Keuangan, UMKM

Pada zaman sekarang ini persaingan UMKM sangat besar sehingga setiap
UMKM harus melakukan Pengelolaan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh UMKM. Penelitian ini
dilakukan di Usaha Mikro Omah Kripik Mbote.

Metode penelitian menggunakan metode dokumentasi. Data penelitian ini
diperoleh dari Karyawan Usaha Mikro Omah Kripik Mbote Kabupaten Malang.
Teknik dalam pengambilan data adalah dengan cara wawancara. Untuk menjawab
dari rumusan masalah dilakukan Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif
kualitatif.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Usaha Mikro Omah Kripik Mbote
sudah menerapkan Pengelolaan keuangan namun masih belum efektif dalam
menerapkannya. Karena masih melakukan pengelolaan keuangan yang sangat
sederhana. Perencanaan yang dibuat hanya berfokus pada perencanaan jangka
pendek. Sehingga berpengaruh terhadap pengendalian yang setiap bulannya ada
beberapa evaluasi yang harus dilaksanakan dan diperbaiki dari sebuah rencana,
pencatatan dan pengendalian.
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ABSTRAK

Himmah Mu’minah, 2019. Thesis. Title : “Financial Management: Micro
Business Omah Kripik Mbote”
Advisor : Dr. Basir. S., SE., MM.

Keywords : Financial Management, MSME

Nowadays, the SMEs competition is very large, so every SMEs needs
financial management. This study aims to identify the financial management used
by SMEs. This study was conducted at Omah Micro Kripik Mbote Micro-Business.

Research methods use the documentary method. This research data came
from employees in mbote district's unfortunate micro-research facility. The
technique for data retrieval is interviews. To answer from the problem formula is
done data analysis techniques of qualitative descriptive analysis.

Data analytics show that the mbote microresearch effort has implemented
financial management but has not been effective in applying it. Due to the
extremely simple management of the funds. The plans they make focus only on
short-term planning. It therefore affects the bending in which each month there are
several evaluations which must be performed and corrected from a plan, recording
and control.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro Omah Kripik Mbote merupakan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) kuliner. Usaha ini merupakan usaha yang jarang
memproduksi, ada beberapa UMKM yang sudah memproduksi, namun bedanya
terletak dari varian rasa. Omah Kripik Mbote ini memiliki 12 varian rasa, sehingga
penikmat Kkripik bisa memilih rasa yang disukainya. Usaha Mikro Omah Kripik
Mbote Produksinya terletak di jalan Sumberdadi, Desa Tamansari, Kecamatan
Ampelgading, Kabupaten Malang.

Bisnis Usaha Mikro Omah Kripik Mbote terlihat berkembang, terbukti
penjualan produk Omah Kripik Mbote terjual hingga ke pulau Kalimantan terlihat
pada Tabel 1.1. Usaha Kripik ini berpeluang sangat besar dalam penjualannya dan
dan berpengaruh besar terhadap daerah tempat produksi akan menjadi icon di desa
Tamansari Kecamatan Ampelgading, bahkan bisa dijadikan icon oleh-oleh Daerah
Malang. Namun, terdapat masalah atau kendala yang dihadapi Usaha Kripik saat
ini yakni ada pada pengelolaan keuangan maupun laporan keuangannya. Laporan
Keuangan merupakan salah satu kunci keberhasilan UMKM karena penyebab
utama kegagalan dalam suatu usaha adalah pengelolaan keuangan yang buruk akan
mengalami kebangkrutan itu disebabkan karena kurang sehatnya keuangan pada
perusahaan. Melihat realitanya ada beberapa UMKM yang belum mampu
mengelola usahanya dengan baik, dengan begitu tidak jarang pula UMKM

mengalami kegagalan dalam usahanya.
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Gambar 1.1
Data Jumlah Produksi Usaha Omah Kripik Mbote
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Sumber: Data base Omah Kripik Mbote, 2019

Gambar 1. 2
Data Base Reseller dan non Reseller Usaha Mikro Omah Kripik Mbote

/ .
Malang Kalimantan
JATIM JATENG

Jember,
Gresik Banyu...

Surabaya S... | Jakarta Malang Lamongan

Sumber: Data base Omah Kripik Mbote, 2019

Kegagalan dalam pengelolaan keuangan ini seringkali terjadi disebabkan
karena pemilik UMKM masih rendah ilmu pengetahuan pengelolaan usaha yang

perlu diperhatikan oleh UMKM adalah pengelolaan dalam bidang keuangan, selain
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itu factor yang mempengaruhi UMKM kegagalan dalam pengelolaan keuangan itu
disebabkan karena ada rasa malas atau menyampingkan atau remeh terhadap
pentingnya pegelolaan keuangan. Seperti yang diungkapkan oleh Srikandi dan
Setyawan (2004) bahwa masalah yang sering dihadapi pemilik UMKM adalah
dalam bidang pemasaran produk, teknologi, kualitas sumber daya manusia, dan
pengelolaan keuangannya. Sehingga pengelolaan menjadi suatu masalah dalam
UMKM karena pemilik UMKM telah mengabaikan pentingnya pengelolaan
keuangannya.

UMKM harus menerapkan pengelolaan keuangan. Karena pengelolaan
keuangan sangat berperan penting untuk kemajuan UMKM. Selain itu, jika
pengelolaan keuangan yang kurang atau bahkan tidak efesien sama sekali akan
merusak profitabilitas dan kelancaran dalam keuangan yang ada di UMKM, dapat
mengakibatkan kesulitan bagi UMKM untuk menjadi berkembang lebih besar lagi.
Sebaliknya, jika pengelolaan keuangan yang efesien akan membantu Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) untuk mudah memperkuat profitabilitas dan dapat
berkembang lebih besar lagi. Pengelolaan keuangan adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan perolehan, pendanaan dan pengelolaan asset dengan beberapa
tujuan menyeluruh (harjito dan Martono, 2010:4).

Aktifitas dalam pengelolaan keuangan usaha baik itu untuk usaha mikro
maupun kecil merupakan kunci untuk kelancaran operasional perusahaan. Jika
pemakaian dana tidak terkendalikan akan mengakibatkan keuangan kosong atau
tidak mendapatkan keuntungan dari usahanya. Keuangan perusahaan yang kosong

akan menyebabkan terganggunya semua kegiatan operasional perusahaan.



Pengelolaan keuangan berfungsi untuk memaksimalkan dana yang ada
dengan berbagai cara atau metode. Selain itu pengelolaan keuangan sangat
berpengaruh terhadap kelancaran bisnis dalam penggunaan anggaran, pencatatan,
pelaporan dan pengendalian. Seperti yang telah diungkapkan oleh Attom & Mbroh
(2012) yang berisi:

“Financial management is viewed as one of the essential areas in business
activities due to the fact that the survival, growth and expansion of the business
can only be achieved where sound financial management practices are in
operation in consonance with the overall business objectives (Attom & Mbroh,
2012).”

Diartikan sebagai berikut: Keuangan dipandang sebagai salah satu daerah

penting dalam kegiatan bisnis karena fakta bahwa kelangsungan hidup,
pertumbuhan dan ekspansi bisnis hanya dapat dicapai di mana praktek pengelolaan
keuangan yang baik yang beroperasi di harmoni dengan tujuan bisnis secara
keseluruhan. (Attom & Mbroh, 2012).

Menurut Kuswadi (2005) dalam pengelolaan keuangan terdapat empat
tahapan meliputi perencanaan, pencatatan, pelaporan dan pengelolaan. Perencanaan
merupakan suatu kegiatan yang menetapkan tujuan organisasi atau perusahan dan
memilih cara atau strategi yang terbaik dalam mencapai tujuan tersebut. Pencatatan
adalah kegiatan mencatat transaksi keuangan yang telah terjadi, penuliasannya
secara kronologis dan sistematis. Pelaporan merupakan langkah selanjutnya selesai
memosting ke buku besar dan buku besar pembantu. Pengendalian merupakan
proses mengukur dan mengevaluasi kinerja actual dari setiap bagian organisasi

apabila diperlukan akan dilakukan perbaikan. Jika bagian manajer keuangan



menerapkan pengelolaan keuangan dana perusahaan akan terkontrol dengan baik di
dunia bisnis.

Menurut Inggris (1990) mengungkapkan bahwa pengelolaan keuangan
berkaitan dengan apa yang akan terjadi di masa depan. Tujuannya adalah untuk
mencari cara untuk memaksimalkan efektivitas sumber daya keuangan.
Pengelolaan  keuangan merupakan Menurut  Setyorini, et.al. (2010)
mengungkapkan pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi
kemajuan perusahaan. Dampak positif dari pengelolaan keuangan inilah, yang akan
menjadikan suatu kunci sukses UMKM dan dapat digunakan untuk
mempertahankan keberlanjutan usahanya. Menurut Bank Indonesia Pengelolaan
keuangan adalah sebuah tindakan untuk mencapai tujuan keuangan di masa yang
akan dating. Adapun proses dari pengelolaan keuangan meliputi perencanaan
keuangan, keadaan dan sasaran keuangan, untuk membentuk dan melaksanakan
rencana yang telah dipersiapkan. Azrul (2017:89) mengatakan bahwa UMKM
didefinisikan berdasarkan kriteria dan ciri yang dapat berupa jumlah tenaga kerja
yang dipergunakan, jumlah kapital dan omzet dari kegiatan yang dihasilkan, serta
dapat pula didefinisikan berdasarkan karakteristik UMKM, seperti skala usaha,
teknologi yang digunakan, organisasi dan manajemen, orintasi pasar, dan lain
sebagainya.

Inpres Nomer 10 Tahun 1999 tentang pemberdayaan usaha menengah
mendifinisikan usaha menengah sebagai usaha produktif milik warga negara
Indonesia yang berbentuk badan usaha perorangan, badan usaha yang tidak

berbadan hukum, atau badan usaha berbadan hukum termasuk koperasi; berdiri



sendiri dan bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai atau berafiliasi, baik langsung maupun tidak langsung dengan
usaha besar; dan memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp 200 juta sampai Rp
10 miliar, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil
penjualan paling banyak Rp 100 juta per tahun.

Biro Pusat Statistik (BPS) dan kementerian koperasi dan usaha kecil
menengah  secara  bersama-sama mengartikan bahwa UMKM dan
mengelompokkannya menjadi dua kelompok usaha, yakni usaha menengah ialah
usaha yang memiliki batas maksimal omzet antara Rp 1-50 Miliar per tahun, usaha
keil, yakni usaha yang memiliki omzet kurang dari Rp. 1 Miliar. UMKM sangat
berperan aktif untuk perkembangan dan kemajuan negara sehingga sangat
dibutuhkan UMKM untuk mengetahui cara untuk pengelolaan keuangan, seperti
dalam penelitian terdahulu menurut Pinasti (2007) bahwa informasi akuntansi dapat
menjadi dasar yang andal bagi pengambilan keputusan-keputusan dalam
pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar, penetapan
harga, dan lain-lain. Selain itu, usaha kecil berhubungan sangat erat dengan
pemerintah dan kreditur (bank), sehingga pemilik usaha kecil harus menyediakan
informasi akuntansi yang diperlukan oleh pemerintah maupun kreditur. Usaha kecil
di Indonesia harus menerapkan pencatatan akuntansi dengan baik, sesuai dengan
undang-undang Usaha Kecil 20 tahun 2008 dan yang tertuang dalam undang-
undang perpajakan.

Hasil penelitian dari Mbroh dan Quartey (2015) tentang pengelolaan

keuangan UMKM yang ada di Ghana, bahwa temuannya menunjukkan 13% dari



372 Usaha Kecil dan Mikro (SMEOSs) responden yang benar-benar faham dan telah
berhasil dalam praktik pengelolaan keuangan dengan benar. Sisanya ada yang
faham tapi belum berhasil dalam pengelolaannya, ada pula yang benar-benar tidak
faham dalam pengelolaan keuangan.

Hasil penelitian dari Suranta, Sri, dkk (2015) dengan judul Pengelolaan
keuangan dan pembukuan untuk pengusaha kecil usaha karak lele di sukoharjo.
hasil penelitiannya bahwa UKM belum atau masih sangat sederhana dalam
menerapkan pengelolaan keuangannya untuk menentukan laba usahanya, sehingga
usaha mitra karak lele di Sukoharjo dapat memisahkan uang usaha dengan uang
pribadi, selain itu usahanya akan mengelami resiko yang sangat kecil dalam
keuangannya. Sedangkan hasil penelitian dari puspitaningtyas (2017) yang berjudul
Pengelolaan Keuangan Laba Rugi pada Home Industry Alat Musik. Hasil dari
penelitiannya yakni bahwa home industry Alat musik pengetahuan dalam
menentukan laba rugi hanya terlihat dari penjualan produk yang nantinya akan
dihitung dari nominal yang diinginkan dari penjualan barang, dalam pencatatannya
sangat sederhana dan belum melakukan pencatatan keuangan laba-rugi yang sesuai
dengan SAK.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Negara berkembang,
seperti di Negara Indonesia ini juga memiliki peranan yang sangat penting dalam
beberapa permasalahan dibidang ekonomi dan social, seperti: pengangguran,
kemiskinan, tidak meratanya pembangunan, urbanisasi, ketimpangan distribusi
pendapatan, dan beberapa hal dalam bidang ekonomi dan social lainnya. UMKM

merupakan mekanisme langkah awal atau permulaan yang logis untuk penciptaan



lapangan pekerjaan dan kemakmuran masa depan di Negara ini dan pengentasan
kemiskinan. Terbukti pada saat peristiwa di tahun 1997-1998, yakni adanya krisis
ekonomi. Saat peristiwa tersebut banyak perusahaan besar yang mengalami
kebangkrutan, namun UMKM masih dapat bertahan dari peristiwa krisis yang
terjadi.

Dampak dari adanya UMKM sangat terasa bagi pajak Negara dan
pungutan lainnya, sebagai sumber untuk masyarakat yang masih pengangguran dan
penyediaan produk, serta layanan penting untuk masing-masing rakyat. Selain itu,
UMKM juga telah memberikan kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) yang
begitu besar yakni sekitar satu milyar setiap tahunnya.

Data yang diperoleh dari Kementrian Koperasi dan UMKM bahwa pelaku
usaha mikro kecil dan menengah telah menyumbang Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional hingga 60 % dan menyerap 97 % tenaga kerja. Presentase PDB
UMKM pada tahun 2016-2017 terus mengalami kenaikan tiap tahunnya sebesar
9,63%. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) kini sudah mulai dikenal di
seluruh dunia sebagai sumber utama dinamika, inovasi, dan fleksibilitas. Terbukti
dalam penelitiannya (2014) mengungkapkan bahwa UMKM memberikan
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian negara Afrika Selatan,
dengan tingkat antara 27% dan 34 % dari Produk Domestik Bruto (PDB) dan 72%
dari semua pekerjaan di Afrika Selatan. Hasil dari data di Negara Indonesia maupun
di Negara afrika menandakan bahwa UMKM perlu untuk dikembangkan usaha dan
mempertahankan esistensinya. Dengan begitu, masalah atau tantangan militating

pada perkembangan dan pertumbuhan UMKM terdapat dua efek langsung dan tidak



langsung untuk setiap stakeholder. Masalah yang dihadapi oleh UMKM saat ini
salah satunya adalah pengelolaan keuangan. Sehingga supaya UMKM dapat
bertahan lebih lama dan lebih banyak lagi, pemilik UMKM harus memahami dan
menerapkan pengelolaan keuangannya

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai pengelolaan UMKM yang telah diterapkan oleh
pemilik usaha Mikro Omah Kripik Mbote. Penelitian ini, sangat penting dilakukan
untuk mengetahui proses pengelolaan keuangan apa saja yang telah diterapkan pada
Usaha Mikro Omah Kripik Mbote ini. Hasil dari penelitian ini sangat diharapkan
untuk dijadikan sebagai pedoman, untuk Usaha Mikro Omah Kripik Mbote dan
UMKM lainnya. Oleh sebab itu, judul yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“Pengelolaan Keuangan: Usaha Mikro Omah Kripik Mbote”

1.2. Rumusan Masalah

Penegelolaan keuangan menurut kuswadi (2005) dapat dilihat melalui
penggunaan anggaran, pencatatan, pelaporan dan pengendalian. Penulis ingin
melihat lebih dalam mengenai penerapan indicator tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh
Usaha Mikro Omah Kripik Mbote?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah digunakan untuk menghindari adanya pelebaran ataupun

penyimpangan dari pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan
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memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai.
Beberapa Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Luas lingkup hanya mencakup pada informasi seputar pengelolaan
keuangan.
2) Informasi pengelolaan keuangan yang disajikan yaitu: Perencanaan,

Pencatatan, Pelaporan dan pengendalian yang ada di Omah Kripik Mbote.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai melalui penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan keuangan, mencakup penggunaan anggaran, pencatatan,
pelaporan dan pengendalian yang diterapkan oleh Usaha Mikro Omah Kripik
Mbote.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Teoritis
Kegunaan penelitian ini adalah untuk memperluas ilmu pengetahuan,
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan ilmu untuk

mendukung ilmu pengelolaan keuangan UMKM.

1.5.2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:
a. Untuk memberikan wawasan ilmu pengetahuan tentang pengelolaan

keuangan UMKM lebih luas.
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Untuk dijadikan evaluasi pengelolaan keuangan yang sudah berjalan
untuk menyempurnakan, mempertahankan, serta mengembangkan
praktik-praktiknya.

Untuk peneliti selanjutnya bisa menjadi refrensi ataupun masukan
mengenai topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas

dalam skripsi.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu yang mengenai pengelolaan keuangan sebagai
acuan untuk penelitian ini. Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang
membahas pengelolaan keuangan:

Musah, Gakpetor dan Pomaa (2018) meneliti tentang praktek pengelolaan
keuangan, berjudul Financial Management Practices, Firm Growth and
Profitability of Small and Medium Scale Enterprises (SMEs). Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui bagaimana praktik dalam pengelolaan keuangan yang ada di
UKM. Dalam penelitian ini menggunakan empat elemen yakni modal kerja praktek
pengelolaan, pengelolaan struktur modal, informasi akuntansi dan praktik pelaporan
keuangan dan menggunakan Teknik penganggaran modal dan pengelolaan asset
tetap. Kinerja yang ada di UKM diteliti dari segi profitabilitas yang diukur dengan
Return on Asset dan pertumbuhan. Obyek yang digunakan yakni 100 UKM dari
Accra dengan data yang telah dikumpulkan melalui administrasi kuesioner. Analisis
data yang digunakan adalah statistic deskriptif dan analisis korelasi pearson. Hasil
dari penelitiannya adalah praktik dalam pengelolaan modal kerja memiliki skor rata-
rata tertinggi, selanjutnya informasi akuntansi dan praktik pelaporan keuangan,
diikuti dengan pengelolaan struktur modal yang terakhir yakni penggunaan
penganggaran modal Teknik dan pengelolaan asset tetap dalam urutan itu. Analisis
korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif antara empat komponen praktik

pengelolaan keuangan dan antara profitabilitas dan pertumbuhan UKM.
12
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Abdullah (2017) meneliti tentang Pengelolaan keuangan yang terjadi di
dalam UMKM Wahyu Tumurun. Peneliti ini awal mula melihat realita sekarang
begitu banyak UMKM vyang gagal dalam pengelolaan keuangan. Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih mendalam tentang pengelolaan
keuangan yang terjadi dalam UMKM Wahyu Tumurun. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Data yang digunakan yakni data primer dan dat skunder. Data
primer yang dijabarkan oleh peneliti ini yakni berupa hasil wawancara dari pihak
responden, sedangkan data sekunder yang digunakan yakni data hasil wawancara,
studi pustaka dan internet yang diolah yang dapat dipertanggung jawabkan oleh
peneliti. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa pengelolaan yang terjadi
dalam UMKM Wahyu Tumurun masih campur aduk antara pendapatan dengan
modal probadi. UMKM Wahyu Tumurun masih sangat rendah ilmu pengetahuan
tentang pengelolaan keuangan sehingga belum dapat memisahkan antara uang
pribadi dengan pendapatan usahanya.

Diyana (2017) meneliti tentang pengelolaan keuangan usaha mikro kecil
dan Menengah. Sampel yang digunakan adalah UMKM yang ada di Asosiasi Batik
Manunggal Kabupaten Sleman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan keuangan, meliputi penggunaan anggaran, pencatatan,
pelaporan dan pengendalian yang diterapkan oleh UMKM Batik pada Asosiasi
Batik Mukti Manunggal Kabupaten Sleman. Hasil dari penelitian Diyana
bermanfaat bagi UMKM adalah dapat menjadi pedoman dan saran bagi UMKM
batik yang ada di Asosiasi Batik Mukti Manunggal Kabupaten Sleman dalam

pengelolaan keuangannya. Metode penelitian yang digunakan oleh penelitian ini
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adalah data deskriptif kualitatif. Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara dan kuesioner.

Puspitaningtyas (2017) meneliti tentang pengelolaan keuangan dengan
judul Pembudayaan Pengelolaan Keuangan Berbasis Akuntansi bagi Pelaku Usaha
Kecil Menengah. Dilatarbelakangi dengan adanya permasalahan yang sedang
dihadapi oleh pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM), salah satunya yaitu kurang
memiliki kemampuan dalam pengelolaan keuangan usaha. Metode yang digunakan
dalam analisisnya adalah metode deskriptif kualitatif yaitu mendasarkan hasil dari
observasi dan interview dengan inform. Hasil dari analisisnya dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan keuangan berbasis akutansi ini dapat memberikan manfaat
untuk pelaku UKM untuk melihat kondisi keuangan usaha secara pasti, mengatur
dan mengontrol keseluruhan transaksi keuangan yang terjadi di sepanjang
pelaksanaan usahanya tersebut.

Puspitaningtyas, dkk (2017) meneliti tentang pengelolaan keuangan laba-
rugi yang ada di Home industry Alat Musil UD Kayu Mas Balung Jember. Tujuan
dari penelitian untuk memaparkan pengelolaan keuangan laba-rugi yang ada di UD
Kayu Mas Balung, sebuah industry rumahan yang mengkhususkan diri pada
instrument music yang ada di Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dan menggunakan analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini
adalah pengelolaan keuangan laba rugi yang ada di UD Kayu Mas Balung sudah
memenuhi standar SAK ETAP karena perbaikan pada beberapa proses produksi dan

dokumen administrasi keuangan yang telah dilakukan oleh pemilik binis.
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Rinaningsih (2017) meneliti tentang Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro
dengan Economic Entity Concept. Latar belakang dari penelitian ini yakni karena
adanya permasalahan pada pengelolaan keuangan yang ada di UMKM, disebabkan
kurangnya ilmu pengetahuan tentang pengelolaan keuangannya sangat terbatas.
Tujuan dari penelitian ini yakni agar Usaha Mikro Dhi Sablon dan printing dapat
mengelola keuangan dengan menggunakan Economic Entity Concept. Metode yang
digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif, peneliti juga menggunakan data
primer dan skunder yang dipaparkan didalam penelitiannya. Hasil dari penelitian ini
bahwa Usaha Mikro Dhi Sablon dan Printing berusaha menerapkan economic entity
concept di dalam usahanya meskipun belum sempurna.

Hallu dan Venkateswalu (2016) meneliti tentang Financial Management
Practices of Micro and Small Enterprises in Addis Ababa, Ethiopia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana praktek pengelolaan keuangan di Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) dalam administrasi Kora Addis Ababa. Dalam
penelitian ini berfokus pada lima praktek pengelolaan keuangan: system informasi
akuntansi, manajemen modal, pelaporan keuangan dan analisis manajemen asset
tetap, perencanaan keuangan bekerja.

Mbroh dan Quartey (2015) meneliti tentang Financial Management
Practices by Small and Micro Enterprise Owners in Ghana - Evidence from the
Central Region. latar belakang dalam penelitian ini adalah pemilik usaha kecil
dan mikro (SMEOSs) di Ghana menghadapi banyak tantangan manajemen bisnis
dan dituduh bahwa mereka menderita, sebagian besar, dalam hal praktek

manajemen keuangan mereka. Untuk menyelesaikan penelitiannya Mbroh dan
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Quartey menggunakan Teknik Purposive sampling dalam pengumpulan data
dikelola sendiri, yakni dengan mencoba menyoroti praktek-praktek pengelolaan
keuangan tertentu oleh pemilik bisnis yang dipilih. Obyek yang diteliti yakni 372
SMEOs yang terdiri dari segmen kecil 188, dan usaha mikro sebanyak 254, dipilih
dari dua puluh Ibukota Kabupaten administrasi di Wilayah Tengah Ghana. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bagaimana serampangan, mungkin sembarangan,
pemilik bisnis telah berhasil secara finansial perusahaan masing-masing. Memang,
hanya 13% dari responden benar-benar mengerti arti manajemen keuangan, dan
terlepas dari perbedaan segmen usaha, Mayoritas (36%) dari responden telah salah
paham bahwa mempertahankan catatan keuangan yang tepat adalah semua bahwa
manajemen keuangan berarti. Selanjutnya mengkhawatirkan, adalah kenyataan
bahwa hanya 13% dari responden secara keseluruhan tertentu yang mereka tidak
mengerti arti dari manajemen keuangan, di samping beberapa wahyu menarik.
Suranta dan Sudaryono (2015) dalam penelitiannya tentang Pengelolan
Keuangan dan Pembukuan untuk Pengusaha Kecil Usaha Karak Lele di Sukoharjo.
Dilator belakangi karena untuk pelaksanaan pengabdian pada Masyarakat (PPM)
berupa Hibah Insentif Pemberdayaan Masyarakat. Selain itu, alasan penelitian ini
adalah karena Karak Lele sedang masalah antara lain: proses produksi yang masih
menggunakan alat sederhana (manual) sehingga kapasitas produksi terbatas padahal
pesanan produk tersebut relative banyak, keuangan usaha dengan kepentingan
keuangan keluarga belum dipisahkan (pembukuan usaha belum baik) dan
perhitungan pos produksi belum dilakukan, sehingga keuntungan usaha belum bisa

dihitung dengan benar. Tujuannya yakni produksi dapat meningkatkan memenuhi
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kebutuhan pelanggan, keuangan usaha dan keuangan pribadi keluarga dapat
dipisahkan serta pos produksi dapat dihitung dengan benar sehingga keuntungan
usaha dapat dihitung dengan benar. Hasil dari penelitian ini adalah mitra usaha dapat
memahami pengelolaan keuangan.

Brijal, et, al (2014) The use of financial management practices by small,
medium and micro enterprises: a perspective from South Africa Pradeep, penelitian
ini meneliti investigasi praktik pengelolaan keuangan yang digunakan oleh usaha
kecil, menengah dan mikro (UKM) di Afrika Selatan. Ditemukan bahwa lebih dari
setengah UKM vyang diperiksa menggunakan staf akuntansi eksternal untuk
menyiapkan laporan akuntansi dan lebih dari 60% mengandalkan staf akuntansi
eksternal untuk menginterpretasikan dan menggunakan informasi akuntansi.
Mayoritas pemilik UKM ditemukan kurang memiliki keterampilan interpretasi dan

kesadaran tentang bagaimana menggunakan informasi dari laporan keuangan.

Implikasinya.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
N | Namadan | Judul Tujuan Metode Hasil Penelitian
0. | Tahun Penelitia | Penelitian | Analisis
n
1. | Musah, Financial | Tujuandari | Metode Hasil dari
Gakpetor, Managem | penelitian yang penelitiannya
Pomaa ent ini untuk digunakan adalah praktik
(2018) Practices, | mengetahui | adalah dalam
Firm bagaimana | statistic pengelolaan
Growth praktik deskriptif modal kerja
and dalam dan analisis | memiliki skor
Profitabili | pengelolaan | korelasi rata-rata
ty of keuangan pearson tertinggi,
Small and selanjutnya
Medium informasi




18

Scale yang ada di akuntansi dan
Enterprise | UKM praktik pelaporan
s (SMEs). keuangan, diikuti
dengan
pengelolaan
struktur modal
yang terakhir
yakni
penggunaan
penganggaran
modal Teknik
dan pengelolaan
asset tetap dalam
urutan itu
Abdullah Pengelola | Penelitian Penelitian Hasil dari
(2017) an ini ini penelitian ini
keuangan | bertujuan menggunaka | membuktikan
yang untuk n metode bahwa
terjadi di | menganalisi | kualitatif. pengelolaan yang
dalam s lebih Data yang terjadi dalam
UMKM mendalam | digunakan UMKM Wahyu
Wahyu tentang yakni data Tumurun masih
Tumurun | pengelolaan | primer dan | campur aduk
keuangan data skunder | antara
yang terjadi pendapatan
dalam dengan modal
UMKM probadi.
Wahyu
Tumurun
Diyana pengelola | Tujuan dari | Metode Hasil dari
(2017) an penelitian penelitian penelitian Diyana
keuangan | ini adalah yang bermanfaat bagi
usaha untuk digunakan UMKM adalah
mikro mengetahui | oleh dapat menjadi
kecil dan | bagaimana | penelitian pedoman dan
Menengah | pengelolaan | ini adalah saran bagi
. Sampel | keuangan, | data UMKM batik
yang meliputi deskriptif yang ada di
digunakan | penggunaan | kualitatif. Asosiasi Batik
adalah anggaran, Teknik Mukti
UMKM pencatatan, | dalam Manunggal
yang ada | pelaporan pengumpula | Kabupaten
di dan n data yang | Sleman dalam
Asosiasi | pengendalia | digunakan
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Batik n yang dalam pengelolaan
Manungg | diterapkan | penelitian keuangannya
al oleh ini adalah
Kabupate | UMKM wawancara
n Sleman | Batik pada | dan
Asosiasi kuesioner.
Batik Mukti
Manunggal
Kabupaten
Sleman.
Puspitaning | Pembuday | Untuk Metode Hasil dari
tyas (2017) | aan membuday | yang penelitian ini
Pengelola | akan digunakan adalah
an UMKM dalam pengelolaan
Keuangan | melakukan | analisisnya | keuangan laba
Berbasis | pengelolaan | adalah rugi yang ada di
Akuntansi | keuangan metode UD Kayu Mas
bagi yang deskriptif Balung sudah
Pelaku berbasis kualitatif memenuhi
Usaha akuntansi yaitu standar SAK
Kecil bagi pelaku | mendasarka | ETAP karena
Menengah | usaha kecil | n hasil dari | perbaikan pada
. menengah | observasi beberapa proses
dan produksi dan
interview dokumen
dengan administrasi
inform keuangan yang
telah dilakukan
oleh pemilik
binis.
Puspitaning | pengelola | Tujuan dari | Penelitian Hasil dari
tyas, dkk an penelitian ini penelitian ini
(2017) keuangan | untuk menggunaka | adalah
laba-rugi | memaparka | n metode pengelolaan
yangada |n kualitatif keuangan laba
di Home | pengelolaan | dan rugi yang ada di
industry keuangan menggunaka | UD Kayu Mas
Alat laba-rugi n analisis Balung sudah
Musil UD | yang adadi | deskriptif memenuhi
Kayu Mas | UD Kayu standar SAK
Balung Mas ETAP karena
Jember. Balung, perbaikan pada
sebuah beberapa proses

industry

produksi dan
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rumahan dokumen
yang administrasi
mengkhusu keuangan yang
skan diri telah dilakukan
pada oleh pemilik
instrument binis.
music yang
ada di
Kabupaten
Jember.
Rinaningsih | Pengelola | Tujuan dari | Metode Hasil dari
(2017) an penelitian yang penelitian ini
Keuangan | ini yakni digunakan bahwa Usaha
Usaha agar Usaha | oleh peneliti | Mikro Dhi
Mikro Mikro Dhi | adalah Sablon dan
dengan Sablon dan | metode Printing berusaha
Economic | printing kualitatif, menerapkan
Entity dapat peneliti juga | economic entity
Concept. | mengelola | menggunaka | concept di dalam
keuangan n data usahanya
dengan primer dan meskipun belum
menggunak | skunder sempurna.
an yang
Economic | dipaparkan
Entity didalam
Concept. penelitianny
a.
Hallu dan Financial | Penelitian Metode Hasil penelitian:
Venkateswa | Managem | ini penelitian
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Kecil dan arakan
Menengah Secara
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dalam 2) Sekitar 95
administras persen
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Addis
Ababa.

3)

4)

memiliki
laporan
keuangan
termasuk
neraca
dan
pendapata
n

Dalam
analisis
keuangan,
sekitar
55%
UKM
dalam
sampel
sering
menerapk
an tren
dan rasio
analisis.

74 persen
UKM
selalu
atau
sering
menyiapk
an dan
meninjau
anggaran
kas
berdasark
an
periode
bulanan.

Mbroh dan

Quartey
(2015)

Financial
Managem
ent
Practices
by Small
and Micro
Enterprise
Owners in
Ghana -

Untuk
melihat
kondisi
pengelolaan
keuangan
yang ada
dalam
UKM di
wilayah

Hasil dari
penelitian
ini
menunjukka
n bagaimana
serampanga
n, mungkin
sembaranga
n, pemilik




22

Evidence
from the
Central
Region.

Tengah
Ghana

bisnis telah
berhasil
secara
finansial
perusahaan
masing-
masing.
Memang,
hanya 13%
dari
responden
benar-benar
mengerti arti
manajemen
keuangan,
dan terlepas
dari
perbedaan
segmen
usaha,
Mayoritas
(36%) dari
responden
telah salah
paham
bahwa
mempertaha
nkan catatan
keuangan
yang tepat
adalah
semua
bahwa
manajemen
keuangan
berarti.

Suranta dan
Sudaryono
(2015)
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n
Keuangan
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Pembukua
n untuk
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produksi
dapat
meningkatk
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kebutuhan
pelanggan,

Metode
yang
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adalah
menggunaka
n data
deskriptif
kualitatif

Hasil dari
penelitian ini
adalah mitra
usaha dapat
memahami
pengelolaan
keuangan.
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Karak keuangan
Lele di usaha dan
Sukoharjo | keuangan
pribadi
keluarga
dapat
dipisahkan
serta pos
produksi
dapat
dihitung
dengan
benar
sehingga
keuntungan
usaha dapat
dihitung
dengan
benar.

Perbedaan penelitian ini dengan pengelitian terdahulu terletak pada Obyek
yang diteliti dan focus untuk penelitian ada beberapa yang berbeda. Untuk
persamaan dari penelitian terdahulu yaitu metode kulitatif dan pengelolaan

keuangan UMKM.

2.2. Kajian Teoritis

2.2.1. Pengelolaan Keuangan

2.2.1.1. Pengertian Pengelolaan Keuangan

Keown, et, al (2005:4) Financial management is corcerned with
maintenance and creation of economic value or wealth yang artinya manajemen
keuangan adalah mengenai pemeliharaan dan penciptaan dari nilai ekonomi atau
kekayaan. Sedangkan menurut Sutrisno (2003:3) manajemen keuangan adalah

semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan
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dana perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha untuk mengguakan dan
mengalokasikan dana tersebut secara efesien.

Pengertian Pengelolaan keuangan menurut Horne dalam bukunya Kasmir
(2010) adalah segala aktivitas dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan
aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. Menurut Hartati (2013) seluruh proses
tersebut dilakukan untuk mendapatkan pendapatan perusahaan dengan
meminimalkan biaya, selain itu dalam penggunaan dan pengalokasian dana yang
efesien dapat memaksimalkan nilai perusahaan.

Raharjo Budi mengungkapkan ruang lingkup Pengelolaan keuangan yakni
berkaitan dengan kebijakan-kebijakan keuangan yang harus diambil untuk
mendapatkan hasil laba atau keuntungan maksimum bagi pemilik perusahaan.
Arthur, J.Keown., dkk (2008) dalam pengantar bukunya mengatakan bahwa
pengelolaan keuangan merupakan sebuah paket pengetahuan keseluruhan dan
mencerminkan kekuatan serta dasar pengembangan suatu disiplin ilmu. Menurut
Hartati (2013) seluruh proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan perusahaan
dengan meminimalkan biaya, selain itu dalam penggunaan dan pengalokasian dana

yang efesien dapat memaksimalkan nilai perusahaan.

2.2.1.2. Tujuan Pengelolaan Keuangan
Secara umum, tujuan dari pengelolaan keuangan meliputi :
a. Mencapai target dana tertentu di masa yang akan datang.
b. Melindungi dan meningkatkan kekayaan yang dimiliki.
c. Mengatur arus kas (pemasukan dan pengeluaran uang).

d. Melakukan manajemen risiko dan mengatur risiko dengan baik.
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e. Mengelola utang piutang.
2.2.1.3. Tertib administrasi Pengelolaan Keuangan

Hartati (2013) mengungkapkan dalam jurnalnya bahwa Untuk
mengefektifkan berbagai fungsi dalam pengelolaan keuangan maka tugas
administrasi yang perlu dilaksanakan. Manajmen tidak dapat menyiapkan
perencanaan tanpa adanya data yang akurat . Kegiatan adaministarasi yang perlu
dilaksanakan perusahaan

1) Administrasi piutang
Piutang adalah kekayaan perusahaan yang di dalam laporan neraca
diletakan pada sisi asset atau aktiva. Administrasi piutang merupakan
catatan yang penting. Catatan yang benar dan terkini sebagai informasi
internal dan eksternal. Dalam kondisi eksternal piutang dapat dijadikan
agunan kepada pemberi pinjaman untuk mengatasi keuangan jangka
pendek. Manfaat bagi informasi internal adalah untuk perencanaan dan
evaluasi/pengendalian.
2) Administrasi Hutang
Hutang merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak eksternal.
Pada neraca akun hutang diletakkan pada sisi passive atau liability
Pencatatan hutang perusahaan sama pentingnya dengan piutang.
Laporan tentang posisi hutang akan member peringatan kepada pelaku

usaha untuk melakukan berbagai langkah antisipasi
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Administrasi persediaan

Persediaan merupakan kekayaan perusahaan. Dalam neraca akun
persediaan diletakkan pada sisi aktiva di bawah akun piutang.
Persediaan memiliki peran yang strategic baik usaha yang bergerak di
bidng perdagangan maupun manufaktur. Administrasi yang dilakukan
secara tepat waktu sangat membantu pemilik usaha mengambil
keputusan kapan harus membeli kembali atau menjaga agat tidak
kehabisan persediaan.
Administrasi asset tetap

Asset tetap merupakan kekayaan perusahaan yang di dalam neraca
diletakkan pada sisi asset di bawah persediaan. Aset tetap berpotensi
menjadi modal dengan catatan data tentang setiap asset yang dimiliki
prusahaan tercatat dengan tertib dalam administrasi asset. Pencatatan
atas asset tetap berfungsi untuk menunjukkan kapan barang tersebut
dibeli kemudian digunakan untuk menentukan tingkat penyusutan dan
mulai berlakunya serta waktu berakhirnya.
Administrasi Kas

Uang kas merupakan kekayaan perusahaan yang di dalam neraca
diletakkan pada sisi asset dan dtempatkan paling atas. Jumlah kas
lazimnya tidak besar dan ketersediaanya secukupnya untuk mendukung
kegiatan perasional sehari-hari. Uang tunai di dalam kas perlu dijaga
jumlah maksimalnya yakni sesbesar kebutuhan operasional. Pencatatan

uang kas sangat berguna dalam memberikan informasi tentang berapa
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jumlah uang kas yang masuk dan yang keluar sehingga menjaga
keseimbangan antara penerimaan dan pengeluaran
6) Administrasi penggajian.

Administrasi penggajian merupakan bagian dari manajmen
personalia. Dalam system administrasi keuangan, administarsi
penggajian masuk ke dalam kelompok biaya. Pencatatan tentang
penggajian akan menginformasikan tentang jumlah biaya yang
dibayarkan untuk upah pegawai. Administrasi pengajian juga sebagai
dasar dalam perhitungan pajak. Manfaat lainnya untuk menjaga
keseimbangan antara perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan
perusahaan sehubungan dengan kinerja karyawan

7) Administrasi lainnya

Admanistrasi lainnya meliputi, administrasi surat masuk, surat
keluar, pencatatan tentang berbagai kebijakan perusahaan, administrasi
sewa- menyewa asset, kerjasama serta kegiatan langsung yang

dilakukan oleh perusahaan.

2.2.1.3. Proses pengelolaan keuangan

Menurut Kuswadi (2005) analisa keuangan merupakan fondasi keuangan,
dapat memberikan gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik saat ini maupun
dimasa lalu, sehingga dapat digunakan untuk pengembilan keputusan bagi para

manajer perusahaan. Terdapat empat kerangka dasar pengelolaan, sebagai berikut:
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2.2.1.3.1. Perencanaan

Perencanaan merupakan kegiatan menentukan tujuan dari organisasi dan
memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Kuswadi
(2005) kegiatan perencanaan pada keuangan, salah satunya adalah merumuskan
sasaran keuangan tahunan dan jangka Panjang, serta anggaran keuangan.
Penyusunan anggawan merupakan proses untuk membantu melaksanakan fungsi
perencanaan dan pengendalian yang efektif. Adisaputro, Anggarini (2011)
anggaran merupakan suatu rencana yang dibuat oleh perusahaan dandinyatakan
dalam bentuk moneter. Anggaran berguna sebagai alat dalam pencapaian tujuan
dari perusahaan yaitu dalam rangka memperoleh laba atau keuntungan. Jenis-jenis

anggaran penganggaran komprehensif adalah

1) Anggaran produksi
2) Anggaran penjualan
3) Anggaran modal
4) Anggaran laba
Secara umum perencanaan keuangan dibagi menjadi 2 yaitu:
1) Perencanaan keuangan jangka pendek
Perencanaan keuangan pada umumnya berdimensi satu tahun

lamanya. Tujuan utama seringkali untuk menjaga likuiditas perusahaan.
Alat yang seringkali digunakan adalah dengan menyusun anggaran kas.
Anggaran kas merupakan taksiran tentang kas masuk dan kas keluar pada

periode waktu tertentu (Suad Husnan dan Eny Pudjiastuti 2006: 93).
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Mc Mahon (1998) meneliti perencanaan keuangan dan kontrol
termasuk tujuan keuangan dan target, analisis biaya-volume-profit, harga,
penganggaran keuangan dan kontrol, dan pusat-pusat tanggung jawab
manajerial. Perusahaan biasanya mempersiapkan beragam rencana dan
anggaran. Beberapa di antaranya termasuk rencana penjualan, rencana
produksi, rencana biaya dan anggaran biaya dan laporan laba rugi
dianggarkan dan neraca. anggaran ini sangat penting untuk mengantisipasi
masa depan di muka.

Perencanaan keuangan jangka Panjang

Posisi keuangan perusahaan dimasa yang akan datang sangat perlu
diketahui semua perusahaan. Seperti setiap melakukan keputusan strategis
tertentu (melakukan investasi modal). Perencanaan keuangan jangka
Panjang dengan menggunakan model-model keuangan tertentu perusahaan
bisa memperkirakan posisi keuangannya apabila suatu keputusan keuangan
diambil (Suad Husnan dan Eny Pudjiastuti 2006:96). Beberapa model yang
ada dalam keuangan sering digunakan adalah model presentase penjualan.
Model ini sangat berguna untuk dasar pemikiran bahwa perusahaan
memerlukan dana yang makin besar kalua aktivitasnya semakin meningkat.
Ukuran dalam aktivitas ini yang harus digunakan adalah penjualan. Melalui
model tersebut kemudian dapat ditaksir apakah perusahaan perlu menambah
dana dari luar atau tidak, bagaimana posisi keuangan dimasa yang akan

datang dan sebagainya (Suad Husnan dan Eny Pudjiastuti 2006:89)
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2.2.1.3.2. Pencatatan

Pencatatan adalah kegiatan mencatat setiap transaksi keuangan yang telah
terjadi, penulisannya secara sistematis dan kronologis. Pencatatan sendiri
digunakan sebagai penanda bahwa telah terjadi transaksi yang terjadi pada periode
yang ditentukan dalam organisasi. Penyusunan pencatatan keuangan diawali dari
tahap pengumpulan dokumen yang berpengaruh secara langsung dengan kejadian
transaksi. Contohnya kuitansi, faktur, nota, dll. Langkah berikutnya menulis
transaksi dalam jurnal, lalu di posting ke dalam buku besar.

Akuntansi dapat diterjemahkan kedalam salah satu atau metode yang
digunakan untuk menyelenggarakan pencatatan-pencatatan mengenai transaksi-
transaksi keuangan. Jenis-jenis catatan adalah jurnal, buku besar, worksheet.
Sebelum memulai pencatatan harus memahami prinsip dasar dari pencataan
transaksi keuangan sama dengan dasar akuntansi yaitu:

Harta = Hutang + Modal
atau
Aktiva = Passiva
2.2.1.3.3. Pelaporan

Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah selesai memosting ke
buku besar, dan buku besar pembantu. Postingan dalam buku besar dan buku besar
pembantu akan ditutup pada akhir bulan, setelah itu akan dipindahkan ke ikhtisar
laporan keuangan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. Jenis-jenis laporan

keuangan ada laporan Arus Kas, Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan.
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Pelaporan keuangan menurut (McMahon, 1991) adalah pemanfaatan
laporan keuangan dan informasi terkait untuk memfasilitasi keputusan manajerial,
jenis laporan keuangan digunakan, pernyataan berguna untuk bentuk tertentu dari
bisnis.
2.2.1.3.4. Pengendalian

Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi Kkinerja
actual dari setiap bagian organisasi, apabila diperlukan akan dilakukan perbaikan.
Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa perusahaan atau organisasi mampu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jenis-jenus pengendalian adalah
pengendalian awal, pengendalian berjalan, dan pengendalian umpan balik.
2.2.1.4. Integrasi Pengelolaan Keuangan dengan Islam

Banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang mengajarkan kita bagaimana mengelola
keuangan secara islami dalam buku Heri Sudarso (2003) yaitu, sebagai berikut:

1)  Meninggalkan riba (system bunga) dan kembali kepada system

ekonomi syariah (Al-Bagarah : 275-278).
S G O Blfagy (o0 faas LSTY) S Oyhshs Y il d}lfb J.\J\c
Bls abe b 555 ) 4 st b ot s G 6 B A
;C'J\ Ol Eldels 5l fagd) ) 83305 Glo G AlS 12506 & 0e dastas
Opls e o4

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
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mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.”

Tafsir Jalalayn (Orang-orang yang memakan riba), artinya
mengambilnya. Riba itu ialah tambahan dalam muamalah dengan uang
dan bahan makanan, baik mengenai banyaknya maupun mengenai
waktunya, (tidaklah bangkit) dari kubur-kubur mereka (seperti bangkitnya
orang yang kemasukan setan disebabkan penyakit gila) yang menyerang
mereka; minal massi berkaitan dengan yaquumuuna. (Demikian itu),
maksudnya yang menimpa mereka itu (adalah karena), maksudnya
disebabkan mereka (mengatakan bahwa jual-beli itu seperti riba) dalam
soal diperbolehkannya. Berikut ini kebalikan dari persamaan yang mereka
katakan itu secara bertolak belakang, maka firman Allah menolaknya,
(padahal Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Maka
barang siapa yang datang kepadanya), maksudnya sampai kepadanya
(pelajaran) atau nasihat (dari Tuhannya, lalu ia menghentikannya), artinya
tidak memakan riba lagi (maka baginya apa yang telah berlalu), artinya
sebelum datangnya larangan dan doa tidak diminta untuk
mengembalikannya (dan urusannya) dalam memaafkannya terserah
(kepada Allah. Dan orang-orang yang mengulangi) memakannya dan tetap
menyamakannya dengan jual beli tentang halalnya, (maka mereka adalah

penghuni neraka, kekal mereka di dalamnya).
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Contoh pengaplikasian dalam dunia bisnis: ada si A membeli kripik
ke si B secara kredit sebesar 200.000 dan akan dilunasi setelah habis masa
dua minggu. Setelah habis masa dua minggu si A belum sanggup untuk
melunasi karena itu si A meminta keringanan waktu ke si B untuk
melunasinya agar bersedia menerima penangguhan pelunasan. Si B
bersedia memberi waktu lagi asalkan si A menambah pembayaran menjadi
210.000, penambahan 10.000 inilah disebut riba, yang diharamkan dalam
ajaran Islam.

2) Meninggalkan segala bentuk pemborosan harta (Al-lsra: 26-27).

Surat Al-lIsra ayat 26:
ki3 5325 V5 Jotd 5305 e ly 235 G580 15 Ty
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. ”

Tafsir jalalyn (Dan berikanlah) kasihkanlah (kepada keluarga-
keluarga yang dekat) famili-famili terdekat (akan haknya) vyaitu
memuliakan mereka dan menghubungkan silaturahmi kepada mereka
(kepada orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan; dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu secara boros) yaitu

menginfakkannya bukan pada jalan ketaatan kepada Allah.

Surat Al-Isra ayat 27:
v ANV IOV E NS M ]

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan

dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”
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Tafsir Jalalyn (Sesungguhnya orang-orang pemboros itu adalah
saudara-saudara setan) artinya berjalan pada jalan setan (dan setan itu
adalah sangat ingkar kepada Rabbnya) sangat ingkar kepada nikmat-
nikmat yang dilimpahkan oleh-Nya, maka demikian pula saudara setan
yaitu orang yang pemboros.

Dalam pengelolaan keuangan sesuai dengan al-Quran sebaiknya
disertakan Zakat, infag, shodagoh dan sedekah. Selain itu dalam mengelola
bisnis untuk tidak melakukan diskriminasi terhadap kaum yang miskin.
Selain itu pengelolaan keuangan yang baik sebaiknya menghindari
pembelanjaan yang berlebihan atau dihambur-hamburkan. Dalam bisnis
harus melakukan pengelolaan keungan dalam pembelanjaan bahan baku
dengan harga yang paling minim sehingga dapat menutupi biaya bahan
baku disaat harga melonjak. Selain itu bagi UMKM harus menabungkan
uangnya untuk keperluan yang mendesak dan membutuhkan biaya yang
cukup besar, dengan adanya tabungan keuangan UMKM tidak mengalami
deficit. Contohnya didalam UMKM disisikan untuk dana cadangan atau
uang tabungan, jadi terpisah dengan keuangan utama dalam keuangan
produksi, sehingga sewaktu-waktu saat memperlukan dana, tidak
terbengkalai untuk mencari dana, dengan begitu keuangan aman dari
deficit keuangan.

3) Meninggalkan segala bentuk usaha yang batil dalam mencari

penghasilan (An-Nisa :29).
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Tafsir Jalalayn Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

4 Meninggalkan segala bentuk usaha yang spekulatif /perjudian. (Al-

Maidah :90)
5826 olasl Jo 2 sty #9315 ¥y Seadlly sl G T 0 Gl g
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panabh,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. ”

Tafsir Quraish Shihab: Hai orang-orang yang beriman kepada Allah,

kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya dan tunduk kepada kebenaran,
sesungguhnya meminum minuman keras yang memabukkan, berjudi,

menancapkan batu sebagai landasan menyembelih kurban untuk
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mendekatkan diri kepada patung-patung yang kalian sembabh,
melepaskan anak panah, batu kerikil atau daun untuk mengetahui
ketentuan-ketentuan yang gaib, semua itu tiada lain hanyalah kekotoran
jiwa yang merupakan tipu daya setan bagi pelakunya. Maka,
tinggalkanlah itu semua agar kalian mendapatkan kemenangan di dunia
dengan kehidupan yang mulia dan di akhirat dengan kenikmatan surga.
Pengelolaan keuangan dalam dunia bisnis atau usaha jual beli sangat
menghindari untuk melakukan segala bentuk usaha yang spekulatif atau
perjudian karena tidak akan mendapatkan keberkahan dalam usahanya
bahkan akan dibenci oleh allah dan akan menghambat jalannya bisnis
kedepannya. Contohnya hasil dari usaha dibuat untuk melakukan hal
yang keji mesalnya judi atau minuman keras, dampaknya akan
berpengaruh pada usaha yang telah didirikan mulai dari nol, akan selalu
merasakan kehampaan dan tidak akan merasakan kenikmatannya.
5) Memperbanyak amal/meninggalkan sifat kikir terhadap harta (Al-

Isra-29).
Bt Ugls GAE5 Land) A8 ka5 V5 St ) 56 3% 2 ¥

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi
tercela dan menyesal. ”

Tafsir dari Quraish Shihab Janganlah kamu enggan mengulurkan

tangan untuk menginfakkan harta dalam kebaikan, seolah-olah tanganmu

terikat di leher dengan belenggu yang terbuat dari besi sehingga tak bisa
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terulur. Tetapi janganlah pula kamu terlalu mengulurkan tanganmu untuk
berlebih-lebihan dalam berinfak. Sebab dengan begitu kamu akan
menjadi tercela dan menyesal karena tidak berinfak atau kehabisan harta
karena boros dan berlebih-lebihan.

Penjelasan Tafsir dari Surat Al-Isra ayat 29 bahwa dalam dunia
bisnis janganlah enggan untuk mengulurkan tangan untuk mengeluarkan
sebagian hartamu dalam kebaikan. Contohnya dalam Usaha Mikro
sebagian dari laba kotor dari usahanya dikeluarkan demi pembangunan
masjid yang ada didaerah setempat, supaya masyarakat senang dan
nyaman berada di masjid tersebut. Selain itu, berinfag untuk orang

disekitarnya yang sedang membutuhkan.

2.2.2. UMKM

2.2.2.1. Pengertian UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki definisi yang

berbeda pada setiap literatur menurut beberapa instansi atau lembaga bahkan

undang-undang. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai berikut:

1.

Usaha mikro

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha Kecil
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Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

Usaha Menengah

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Berdasarkan kekayaan dan hasil penjualan, menurut Undang-Undang

Nomor 20 tahun 2008 pasal 6, kriteria usaha mikro yaitu:

Kekayaan dan hasil penjualan Usaha Mikro

1.

Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga

ratus juta rupiah).

Kekayaan dan hasil penjualan Usaha Kecil
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1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah).

Kekayaan dan hasil penjualan Usaha Menengah

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

Di Negara lain atau tingkat dunia, terdapat berbagai definisi yang berbeda
mengenai UKM yang sesuai menurut karateristik masing — masing Negara, yaitu
sebagai berikut

1. World Bank: UKM adalah usaha dengan jumlah tenaga kerja £ 30 orang,
pendapatan per tahun US$ 3 juta dan jumlah aset tidak melebihi US$ 3
juta.

2. Di Amerika: UKM adalah industri yang tidak dominan di sektornya dan

mempunyai pekerja kurang dari 500 orang.
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3. Di Eropa: UKM adalah usaha dengan jumlah tenaga kerja 10-40 orang dan
pendapatan per tahun 1-2 juta Euro, atau jika kurang dari 10 orang,
dikategorikan usaha rumah tangga.

4. Di Jepang: UKM adalah industri yang bergerak di bidang manufakturing
dan retail/service dengan jumlah tenaga kerja 54-300 orang dan modal ¥
50 juta-300 juta.

5. Di Korea Selatan: UKM adalah usaha dengan jumlah tenaga kerja < 300
orang dan aset < US$ 60 juta.

6. Di beberapa Asia Tenggara: UKM adalah usaha dengan jumlah tenaga
kerja 10-15 orang (Thailand), atau 5-10 orang (Malaysia), atau 10-99
orang (Singapura), dengan modal £ US$ 6 juta

2.2.2.2. Karakteristik UMKM di Indonesia
Karakteristik disini ada empat alasan yang menjelaskan posisi strategi
UMKM di Indonesi yakni, sebagai berikut:

1. UMKM tidak memerlukan modal yang besar sebagiamana
perusahaan besar sehingga pembentukan usaha ini tidak sesulit usaha
besar.

2. Tenaga kerja yang diperluka tidak menuntut Pendidikan formal
tertentu.

3. Sebagian besar berlokasi di pedesaan dan tidak memerlukan
infrastruktur sebagaimana perusahaan besar.

4. UMKM terbukti memiliki ketahanan yang kuat ketika Indonesia

dilandas oleh perekonomian.
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2.2.2.3.Peranan Kontribusi UMKM di Indonesia

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki
peranan penting dalam perekonomian nasional, terutama dalam kontribusinya
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Mengingat pentingnya peranan UMKM
dibidang ekonomi, sosial dan politik, maka saat ini perkembangan UMKM diberi
perhatian cukup besar diberbagai belahan dunia.

UMKM mempunyai peranan yang strategis dalam pembangunan ekonomi
nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga
kerja, UMKM  juga berperan dalam  pendistribusian  ha